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53 Andrian 

fauzan 

andrianfauzan@gmail.com 21–25 

tahun 

SMP/Sederajat 

54 Nita deyaanitara@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMP/Sederajat 

55 Fitriansari fitrianisari@gmail.com 21–25 

tahun 

SMA/Sederajat 

56 Reza rezandikaprt@gmail.com 26–30 

tahun 

S2/S3 

57 Yusuf 

maulana 

fikri 

yusufmaulana@gmail.com 26–30 

tahun 

D3/S1 

58 Risma kharisma556@gmail.com 21–25 

tahun 

D3/S1 

59 Hendi 

pratomo 

hendripratomo@gmail.com 26–30 

tahun 

SMP/Sederajat 

60 Jaya tritamajayaa5@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMP/Sederajat 

61 Wahyuu wahyusudrajat@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMA/Sederajat 

62 Adit aditya.prasetya@gmail.com 21–25 

tahun 

SMA/Sederajat 

63 Asty astymehra@gmail.com 21–25 

tahun 

D3/S1 

64 Imanuel 

andika 

wongso 

rizkiramadhan@gmail.com 21–25 

tahun 

SMP/Sederajat 

65 Angga anggapratama@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMA/Sederajat 

66 Bima bima.kurniawan@gmail.com 26–30 

tahun 

SMA/Sederajat 

67 Candra candra.harianto@gmail.com 26–30 

tahun 

D3/S1 

68 Septian 

rahman 

septianrahman@gmail.com 21–25 

tahun 

SMA/Sederajat 

69 Dandy dandy.martono@gmail.com 26–30 

tahun 

D3/S1 

70 Budi wijaya budiwijaya@gmail.com 21–25 

tahun 

SMP/Sederajat 

71 Erwin erwin.jakarta@gmail.com 26–30 

tahun 

D3/S1 

72 Tiara tiaramaharaniii@gmail.com 21–25 

tahun 

D3/S1 

73 Arianto 

herlambang 

ariantoherlambbang@gmail.com 26–30 

tahun 

D3/S1 

74 Amira amira.sari@gmail.com 26–30 

tahun 

D3/S1 

75 Zulkifli zulfikarmukti@gmail.com 26–30 

tahun 

SMA/Sederajat 

76 reinara zyvarareinara@gmail.com 21–25 

tahun 

SMA/Sederajat 

77 Intan intanprameswari44@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMA/Sederajat 

78 Susanto 

prasetyo 

susantoprasetyo@gmail.com 21–25 

tahun 

SMP/Sederajat 



141 

 

79 Bella bella.widya@gmail.com 21–25 

tahun 

SMA/Sederajat 

80 Yuri kireinayuri@gmail.com 21–25 

tahun 

D3/S1 

81 lena zyvarareinara@gmail.com 26–30 

tahun 

D3/S1 

82 Celine celine.kusuma@gmail.com 21–25 

tahun 

SMA/Sederajat 

83 Fadlan syah fadlansyahputra@gmail.com 21–25 

tahun 

D3/S1 

84 Sherly sherynurfadll@gmail.com 21–25 

tahun 

D3/S1 

85 yofanda zyvarareinara@gmail.com 26–30 

tahun 

S2/S3 

86 Dina dina.siswanti@gmail.com 21–25 

tahun 

SMA/Sederajat 

87 Fitri andini andinasafitri@gmail.com 26–30 

tahun 

SMA/Sederajat 

88 elina zyvarareinara@gmail.com 21–25 

tahun 

SMP/Sederajat 

89 Nova novanantha@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMA/Sederajat 

90 Elly elly.novita@gmail.com 21–25 

tahun 

D3/S1 

91 Anisa 

wardani 

anisyahwardani@gmail.com 21–25 

tahun 

SMA/Sederajat 

92 Gilbran 

andika 

gilbertmarbun@gmail.com 21–25 

tahun 

SMP/Sederajat 

93 Libya libyapermatasariee@gmail.com 26–30 

tahun 

S2/S3 

94 nailah zyvarareinara@gmail.com 26–30 

tahun 

SMA/Sederajat 

95 Asyah 

ridwan arka 

ridwansyahputra@gmail.com 21–25 

tahun 

D3/S1 

96 sinar  zyvarareinara@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMA/Sederajat 

97 Danu raidanuarta70@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMA/Sederajat 

98 alesha zyvarareinara@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMP/Sederajat 

99 Rama ramaawedaa6@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMA/Sederajat 

100 yona zyvarareinara@gmail.com 26–30 

tahun 

D3/S1 

101 Saka sakajimantaraa52@gmail.com 15-20 

TAHUN 

SMP/Sederajat 

102 Tiny Amat tinyamat@gmail.com 31 tahun 

ke atas 

D3/S1 
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Sampel sentimen Komentar 

 

No Nama Konten 
Komentar Positif 

(10 contoh) 

Komentar 

Netral (10 

contoh) 

Komentar 

Negatif (10 

contoh) 

1 

Masih Ingat 

dengan Kakek 

Sakri? 

(@synergyaid) 

1. "Kakek Sakri 

sangat 

menginspirasi, 

semoga sehat 

selalu!"2. "Cerita 

yang sangat 

menyentuh hati."3. 

"Semoga diberi 

rejeki melimpah."4. 

"Saya terharu 

banget lihat ini."5. 

"Kakek yang kuat 

dan sabar."6. 

"Semoga semua 

orang bisa 

mencontoh 

kebaikannya."7. 

"Video yang sangat 

membangun 

semangat."8. 

"Sungguh kisah 

yang luar biasa."9. 

"Terima kasih 

sudah berbagi 

cerita ini."10. 

"Semoga kakek 

selalu sehat dan 

bahagia." 

1. "Saya cuma 

lihat saja, biasa 

saja."2. "Video 

biasa, gak 

terlalu 

spesial."3. 

"Cuma sekedar 

cerita lama."4. 

"Nggak ada 

yang baru dari 

video ini."5. 

"Kalau tidak 

salah sudah 

pernah lihat 

sebelumnya."6. 

"Biasa aja 

menurut 

saya."7. "Gak 

ada yang 

membuat saya 

terkesan."8. 

"Isinya kurang 

lengkap."9. 

"Mungkin ini 

hanya untuk 

hiburan."10. 

"Nggak terlalu 

paham maksud 

video ini." 

1. "Kenapa harus 

disebar ya? Ada 

yang cari sensasi 

mungkin."2. "Ini 

cuma settingan 

buat narik 

perhatian."3. 

"Gak percaya 

sama cerita ini."4. 

"Sok banget mau 

pamer 

kebaikan."5. 

"Cuma cari 

sensasi, gak 

asli."6. "Video ini 

lebay banget."7. 

"Gak ada yang 

spesial di sini."8. 

"Jangan mudah 

percaya cerita 

kayak gini."9. 

"Kayaknya 

bohong deh."10. 

"Jangan dibuat 

drama terus." 

2 

IBU PENJUAL 

BALON 

(@folkmakassar) 

1. "Sangat 

mengharukan, ibu 

itu pantas dapat 

bantuan."2. 

"Semangat terus, 

ibu!"3. "Video 

yang menyentuh 

hati."4. "Bantu ibu-

ibu seperti ini, 

ya."5. "Semoga 

usaha ibu lancar 

selalu."6. "Terima 

kasih sudah berbagi 

1. "Cuma video 

jualan biasa, 

gak ada yang 

spesial."2. 

"Video ini biasa 

saja menurut 

saya."3. "Saya 

lihat saja, gak 

terlalu 

peduli."4. 

"Video ini 

standar 

banget."5. 

1. "Jualan aja 

dibesar-besarkan, 

lebay."2. "Sok 

mengharukan, 

padahal biasa 

saja."3. "Video ini 

dibuat-buat."4. 

"Hanya cari 

perhatian."5. 

"Nggak asli 

ceritanya."6. 

"Kaya settingan 

aja nih."7. "Nggak 
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No Nama Konten 
Komentar Positif 

(10 contoh) 

Komentar 

Netral (10 

contoh) 

Komentar 

Negatif (10 

contoh) 

kisah ini."7. 

"Inspiratif banget, 

semoga banyak 

yang tergerak."8. 

"Saya ikut doakan 

ibu tetap kuat."9. 

"Video yang bagus 

dan 

menginspirasi."10. 

"Bisa jadi motivasi 

buat kita semua." 

"Biasa aja, gak 

beda dengan 

yang lain."6. 

"Gak ada yang 

menarik 

perhatian 

saya."7. "Ini 

cuma jualan 

biasa."8. "Kalau 

dipikir-pikir ya 

biasa saja."9. 

"Video tanpa 

cerita yang 

dalam."10. 

"Nggak tahu 

mau bilang 

apa." 

ada yang bener 

dari video ini."8. 

"Ngapain sih 

disebarin kayak 

gini."9. "Gak 

perlu dibuat 

dramatis."10. 

"Jangan terlalu 

lebay." 

3 

Kisah Sedekah dan 

Kebajikan 

(@etherealnara) 

1. "Bagus sekali 

ceritanya, 

mengingatkan kita 

untuk selalu 

berbagi."2. "Terima 

kasih sudah 

mengingatkan 

pentingnya 

sedekah."3. 

"Sangat 

inspiratif!"4. "Bikin 

saya mau lebih 

banyak berbagi."5. 

"Kisah yang penuh 

makna."6. "Semoga 

kita semua bisa 

meneladani."7. 

"Cerita yang sangat 

menyentuh."8. 

"Terharu banget 

setelah lihat video 

ini."9. "Motivasi 

yang luar biasa."10. 

"Bagus untuk 

pengingat diri." 

1. "Cerita biasa, 

saya nggak 

terlalu 

peduli."2. 

"Video ini 

kurang menarik 

menurut 

saya."3. "Saya 

lihat sekilas 

saja."4. "Biasa 

aja, nggak ada 

yang spesial."5. 

"Isinya terlalu 

klise."6. "Udah 

sering lihat 

cerita seperti 

ini."7. "Gak ada 

hal baru yang 

saya dapat."8. 

"Video 

standar."9. 

"Tidak ada yang 

bikin saya 

tertarik."10. 

"Sama seperti 

video-video 

1. "Mungkin ini 

cuma settingan 

buat dapet 

views."2. "Cerita 

palsu kayak gini 

gak perlu 

disebarin."3. "Gak 

percaya sama 

kisah ini."4. "Ini 

cuma buat cari 

perhatian."5. 

"Gak nyata, cuma 

dibuat-buat."6. 

"Jangan mudah 

percaya sama 

video kayak 

gini."7. "Lebay 

banget isi 

videonya."8. "Gak 

ada bukti 

kebenarannya."9. 

"Cuma trik biar 

viral."10. "Gak 

bermanfaat sama 

sekali." 
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No Nama Konten 
Komentar Positif 

(10 contoh) 

Komentar 

Netral (10 

contoh) 

Komentar 

Negatif (10 

contoh) 

motivasi 

lainnya." 

4 

Pak Selamet Dapat 

Rejeki dari Tuhan 

(@etherealnara) 

1. "Pak Selamet 

patut dicontoh, 

percaya dan 

sabar."2. "Video ini 

menguatkan iman 

saya."3. "Semoga 

rejeki Pak Selamet 

terus lancar."4. 

"Inspiratif sekali 

cerita ini."5. 

"Membuat saya 

semakin percaya 

akan kuasa 

Tuhan."6. "Terima 

kasih sudah berbagi 

kisah ini."7. 

"Sangat menyentuh 

hati."8. "Kisah 

yang menginspirasi 

semua orang."9. 

"Pak Selamet hebat 

dan sabar."10. 

"Saya terharu lihat 

video ini." 

1. "Saya lihat 

video ini tapi 

nggak terlalu 

ngerti 

maksudnya."2. 

"Video ini biasa 

saja menurut 

saya."3. 

"Kurang jelas 

ceritanya."4. 

"Saya nggak 

terlalu 

tertarik."5. 

"Video standar, 

gak ada yang 

spesial."6. 

"Cuma video 

biasa saja."7. 

"Gak banyak 

yang saya 

dapat."8. 

"Cerita kurang 

lengkap."9. 

"Nggak begitu 

mengena di hati 

saya."10. 

"Kurang 

menarik." 

1. "Ini bohong, 

mana ada rejeki 

dari Tuhan 

langsung."2. "Gak 

percaya sama 

cerita ini."3. "Ini 

cuma buat cari 

perhatian."4. 

"Gak masuk akal 

ceritanya."5. "Sok 

suci banget."6. 

"Ini settingan 

semua."7. "Video 

yang dibuat-

buat."8. "Jangan 

mudah 

percaya."9. 

"Kisah palsu."10. 

"Hanya 

dramatisasi 

semata." 

5 
Sahabat Yang Baik 

Hati (@shaturday) 

1. "Teman yang 

seperti ini sangat 

berharga."2. 

"Sangat 

menginspirasi."3. 

"Saya ingin punya 

sahabat seperti 

ini."4. "Video yang 

sangat 

menyentuh."5. 

"Persahabatan yang 

indah."6. "Bikin 

saya ingin jadi 

lebih baik."7. 

1. "Teman ya, 

biasa aja."2. 

"Video biasa 

saja."3. "Gak 

ada yang 

spesial."4. 

"Biasa aja 

menurut 

saya."5. 

"Persahabatan 

itu biasa."6. 

"Nggak terlalu 

terkesan."7. 

"Gak ada yang 

1. "Pura-pura 

baik, cuma cari 

perhatian."2. 

"Gak tulus 

kayaknya."3. 

"Cuma 

settingan."4. 

"Nggak jujur."5. 

"Gak ada yang 

benar dari video 

ini."6. "Hanya 

drama."7. "Video 

palsu."8. "Gak 

ada 
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No Nama Konten 
Komentar Positif 

(10 contoh) 

Komentar 

Netral (10 

contoh) 

Komentar 

Negatif (10 

contoh) 

"Sahabat sejati itu 

seperti ini."8. 

"Terima kasih 

sudah berbagi 

cerita ini."9. 

"Video yang bagus 

dan 

menginspirasi."10. 

"Sangat 

menyenangkan 

melihat ini." 

unik di sini."8. 

"Cuma video 

teman-teman 

biasa."9. "Gak 

ada yang 

menarik."10. 

"Biasa saja." 

manfaatnya."9. 

"Sok 

perhatian."10. 

"Gak percaya 

sama cerita ini." 

6 
Kertas Motivasi 

(@kacungsultan88) 

1. "Motivasi yang 

luar biasa, saya jadi 

semangat lagi!"2. 

"Video yang 

membangkitkan 

semangat."3. "Saya 

jadi termotivasi."4. 

"Terima kasih 

sudah berbagi 

motivasi."5. 

"Bagus sekali isi 

motivasinya."6. 

"Sangat 

bermanfaat."7. 

"Video yang 

positif."8. "Bikin 

saya semangat 

menjalani hari."9. 

"Kata-kata yang 

menyentuh."10. 

"Terima kasih atas 

motivasinya." 

1. "Isi motivasi 

biasa, gak beda 

dari yang 

lain."2. "Video 

motivasi 

standar."3. "Gak 

terlalu mengena 

di hati saya."4. 

"Motivasi yang 

biasa saja."5. 

"Udah sering 

lihat kayak 

gini."6. "Biasa 

aja."7. "Video 

standar."8. 

"Kurang 

spesial."9. 

"Motivasi yang 

klise."10. 

"Tidak ada yang 

baru." 

1. "Omong 

kosong, cuma 

kata-kata 

manis."2. "Gak 

realistis."3. 

"Cuma basa-

basi."4. "Nggak 

bermanfaat."5. 

"Sok motivasi."6. 

"Lebay banget."7. 

"Video motivasi 

yang gak 

penting."8. "Gak 

ada maknanya."9. 

"Bikin males."10. 

"Gak jujur." 

7 

Nasihat 

Kesederhanaan 

(@sasqiasheren) 

1. "Nasihatnya 

menyentuh, bikin 

saya introspeksi."2. 

"Sangat 

bermakna."3. 

"Bikin saya sadar 

akan pentingnya 

kesederhanaan."4. 

"Terima kasih 

sudah 

mengingatkan."5. 

1. "Nasihat ya, 

biasa saja."2. 

"Video 

standar."3. "Gak 

ada yang 

baru."4. "Biasa 

aja."5. "Udah 

sering dengar 

nasihat seperti 

ini."6. "Gak 

begitu 

1. "Gak bener, 

kesederhanaan itu 

overrated."2. 

"Nasihat yang 

basi."3. "Gak 

realistis."4. 

"Nggak cocok 

buat zaman 

sekarang."5. 

"Omong 

kosong."6. "Sok 
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No Nama Konten 
Komentar Positif 

(10 contoh) 

Komentar 

Netral (10 

contoh) 

Komentar 

Negatif (10 

contoh) 

"Video yang bagus 

dan bermanfaat."6. 

"Keren banget 

nasihatnya."7. 

"Saya jadi ingin 

hidup lebih 

sederhana."8. 

"Motivasi yang 

bagus."9. "Nasihat 

yang baik."10. 

"Bikin hati tenang." 

mengena."7. 

"Kurang 

spesial."8. 

"Video standar 

aja."9. "Tidak 

ada yang 

menarik."10. 

"Gak terlalu 

bagus." 

suci."7. "Gak 

bermanfaat."8. 

"Lebay."9. 

"Nggak masuk 

akal."10. "Gak 

percaya sama 

nasihat ini." 

8 

Berbagi Pada 

Orang Lain 

(@miftaharmia) 

1. "Bagus banget, 

semoga kita semua 

bisa meniru sikap 

berbagi ini."2. 

"Video yang 

menginspirasi."3. 

"Semoga lebih 

banyak yang 

berbuat baik."4. 

"Sangat 

bermakna."5. 

"Terima kasih 

sudah berbagi."6. 

"Motivasi yang 

bagus."7. "Saya 

jadi termotivasi."8. 

"Bikin saya ingin 

berbagi juga."9. 

"Video yang bagus 

dan positif."10. 

"Semoga berkah 

selalu untuk yang 

berbagi." 

1. "Ya sudah, 

kita lihat aja."2. 

"Video biasa 

aja."3. "Gak ada 

yang spesial."4. 

"Biasa saja."5. 

"Gak terlalu 

tertarik."6. 

"Video 

standar."7. 

"Isinya biasa."8. 

"Gak ada yang 

baru."9. "Video 

yang cukup 

baik."10. 

"Kurang 

menarik." 

1. "Berbagi sih 

oke, tapi jangan 

pamer terus."2. 

"Nggak tulus 

kayaknya."3. 

"Hanya cari 

perhatian."4. 

"Settingan 

semua."5. "Gak 

asli."6. "Lebay 

banget."7. "Cuma 

drama."8. "Video 

palsu."9. "Gak 

bermanfaat."10. 

"Jangan lebay." 

9 

Anak Jalanan 

Nonton TV 

Display 

(@daaitvindonesia) 

1. "Kasihan anak-

anak itu, semoga 

hidup mereka lebih 

baik."2. "Video 

yang menyentuh 

hati."3. "Semoga 

mereka 

mendapatkan masa 

depan yang 

cerah."4. "Terharu 

1. "Lihat aja 

dulu, gak terlalu 

kepikiran."2. 

"Video biasa 

saja."3. "Gak 

terlalu 

peduli."4. 

"Video 

standar."5. "Gak 

ada yang 

1. "Ini settingan 

buat narik 

simpati."2. "Gak 

asli ceritanya."3. 

"Pura-pura 

kasihan."4. 

"Cuma cari 

perhatian."5. 

"Video dibuat-

buat."6. "Gak 
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No Nama Konten 
Komentar Positif 

(10 contoh) 

Komentar 

Netral (10 

contoh) 

Komentar 

Negatif (10 

contoh) 

lihat video ini."5. 

"Kisah yang 

inspiratif."6. 

"Semoga banyak 

yang peduli."7. 

"Bikin saya ingin 

berbuat sesuatu."8. 

"Video yang bagus 

dan penuh 

makna."9. "Terima 

kasih sudah berbagi 

cerita ini."10. 

"Semoga anak-anak 

ini selalu 

diberkati." 

spesial."6. 

"Saya lihat 

tanpa 

perasaan."7. 

"Biasa aja."8. 

"Nggak 

terkesan."9. 

"Kurang 

menarik."10. 

"Gak ada yang 

baru." 

perlu disebar 

kayak gini."7. 

"Lebay banget."8. 

"Jangan gampang 

percaya."9. "Gak 

nyata."10. "Sok 

kasihan." 
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Lampiran Kuisioner 

Kuisioner Persepsi Penonton Tiktok Terhadap Konten Act Of Kindness / 

Konten Tindakan Kebaikan 

Petunjuk Pengisian: 

Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur sesuai dengan pengalaman dan pandangan Anda. Semua 

jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan akademik. 

Penjelasan Singkat 

Act of Kindness / Tindakan Kebaikan: Act of Kindness adalah tindakan 

kebaikan yang dilakukan secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan. Di TikTok, 

banyak kreator yang membuat video act of kindness, seperti berbagi makanan 

dengan tunawisma, membantu orang yang membutuhkan, atau memberi kejutan 

kepada seseorang. Namun, beberapa video ini juga menimbulkan perdebatan: 

apakah tindakan tersebut benar-benar tulus atau hanya dibuat untuk mendapatkan 

engagement dan popularitas? 

Konsep Kasih Mother Teresa: Mother Teresa mengajarkan kasih sejati 

sebagai tindakan yang dilakukan dengan tulus dan tanpa pamrih. Ia percaya bahwa 

kebaikan sejati adalah ketika seseorang membantu sesama bukan untuk 

mendapatkan pujian, tetapi karena cinta yang tulus kepada sesama manusia. Dalam 

ajarannya, kasih sejati memiliki beberapa prinsip utama, seperti: 

• Kasih tanpa pamrih: Memberikan tanpa mengharapkan balasan. 

• Kasih dalam tindakan nyata: Tidak hanya kata-kata, tetapi diwujudkan dalam 

perbuatan. 

• Kasih sebagai sebuah panggilan. 

• Kasih yang berkorban: Rela melepas kenyamanan pribadi demi kebaikan orang 

lain. 

• Kasih kepada yang paling lemah: Fokus pada orang miskin, sakit, dan tersisih. 

• Kasih yang penuh belas kasih (mengikuti teladan Kristus). 

• Kasih yang mendatangkan damai dan pengampunan (rekonsiliasi). 

Dalam konteks penelitian ini, kami ingin melihat apakah video act of 

kindness di TikTok sesuai dengan nilai-nilai kasih sejati yang diajarkan Mother 

Teresa atau lebih berorientasi pada viralitas. 
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Bagian 1: BIODATA 

1. Nama: ________________________ 

2. Usia (pilih salah satu): 

o 15–20 tahun 

o 21–25 tahun 

o 26–30 tahun 

o 31 tahun ke atas 

3. Pendidikan Terakhir (pilih salah satu): 

o SD 

o SMP/Sederajat 

o SMA/Sederajat 

o D3/S1 

o S2/S3 

4. Frekuensi Penggunaan TikTok Perhari (pilih salah satu): 

o <1 Jam 

o 1–3 Jam 

o 4–6 Jam 

o 6 Jam 

5. Apakah Anda Sering/Pernah Menonton Konten tentang Act of 

Kindness (Tindakan Kebaikan)? 

o Ya, sangat sering 

o Kadang-kadang 

o Sesekali/jarang 

o Tidak Pernah 

Bagian 2: Persepsi terhadap Konten Act of Kindness di TikTok 

1. Menurut Anda, konten act of kindness di TikTok memberikan dampak 

positif? 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 
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2. Apa dampak utama yang Anda rasakan setelah menonton konten act of 

kindness? (boleh pilih lebih dari satu) 

o Termotivasi untuk berbuat baik 

o Merasa lebih optimis dan bahagia 

o Terhibur saja, tanpa pengaruh berarti 

o Tidak merasakan perubahan apapun 

o Lainnya: _________________________ 

3. Menurut Anda, apakah konten tersebut murni untuk menyebarkan kebaikan 

atau lebih untuk mencari popularitas? 

o Murni menyebarkan kebaikan 

o Sebagian besar menyebarkan kebaikan, sebagian kecil untuk 

popularitas 

o Seimbang antara kebaikan dan popularitas 

o Sebagian besar untuk popularitas 

o Murni untuk popularitas 

4. Apakah setelah menonton konten act of kindness Anda pernah terdorong 

untuk melakukan kebaikan serupa? 

o Ya, sering 

o Kadang-kadang 

o Tidak Pernah 

o Biasa saja 

5. Jika pernah, kebaikan apa yang Anda lakukan? (boleh pilih lebih dari satu) 

o Memberikan bantuan kepada orang lain (uang, makanan, dll.) 

o Berbuat baik kepada orang di sekitar saya 

o Membantu orang asing yang membutuhkan 

o Membagikan konten tersebut agar lebih banyak orang terinspirasi 

o Lainnya: _________________________ 

Bagian 3: Evaluasi Konten Act of Kindness berdasarkan Konsep Kasih 

Mother Teresa 

1. Menurut Anda, apakah konten act of kindness di TikTok sudah 

mencerminkan kasih sejati seperti yang diajarkan Mother Teresa (kasih 

tanpa pamrih, penuh pengorbanan, dan tidak mencari keuntungan)? 
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o Ya, sangat mencerminkan 

o Netral 

o Kurang mencerminkan 

o Tidak sama sekali 

o Ya, tapi sedikit 

2. Dalam konten yang pernah Anda tonton, apakah ada unsur pencitraan atau 

eksploitasi terhadap orang yang menerima bantuan? 

o Ada 

o Sedikit 

o Tidak ada 

o Netral 

3. Apakah menurut Anda memberikan bantuan secara diam-diam lebih baik 

daripada dipublikasikan di media sosial? 

o Ya, karena lebih tulus 

o Tidak, karena publikasi bisa menginspirasi orang 

o Tergantung niat pembuat konten 

o Lainnya: _________________________ 

4. Jika konten act of kindness terlalu sering dibuat hanya untuk tren dan viral, 

apakah nilai moralnya menjadi berkurang? 

o Ya, sangat berkurang 

o Berkurang sedikit 

o Netral 

o Tidak berpengaruh 

o Justru semakin baik karena makin banyak yang melihat 

o Lainnya: _________________________ 

5. Seberapa penting menurut Anda unsur ketulusan dalam konten act of 

kindness? 

o Sangat penting 

o Penting 

o Netral 

o Kurang penting 

o Tidak penting 
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Bagian 4: Pengaruh Konten Act of Kindness pada Kehidupan Responden 

1. Apakah konten act of kindness di TikTok membuat Anda lebih sadar akan 

pentingnya berbagi dengan sesama? 

o Ya, sangat sadar 

o Sadar 

o Netral 

o Tidak terlalu sadar 

o Tidak sadar sama sekali 

2. Setelah menonton konten act of kindness, apakah Anda merasa lebih ingin 

mendekatkan diri kepada nilai-nilai spiritual atau keagamaan? 

o Ya, sangat 

o Ya, tapi sedikit 

o Netral 

o Tidak terlalu 

o Tidak sama sekali 

3. Menurut Anda, apakah ada perbedaan antara kasih yang diajarkan Mother 

Teresa dengan kasih dalam konten act of kindness di TikTok? 

o Ya, sangat berbeda 

o Ada perbedaan, tetapi tidak terlalu jauh 

o Hampir sama 

o Tidak ada perbedaan / sama 

4. Saya merasa bahwa video act of kindness lebih banyak memberikan hiburan 

daripada inspirasi. 

o Sangat setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak setuju 

o Sangat tidak setuju 

5. Saya percaya bahwa tren act of kindness di TikTok bisa mendorong lebih 

banyak orang untuk berbuat baik. 

o Sangat setuju 

o Setuju 
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o Netral 

o Tidak setuju 

o Sangat tidak setuju 

Bagian 5: Kaitan Konten Act of Kindness dengan Konsep Kasih Mother 

Teresa 

(Pilih salah satu untuk setiap pernyataan, skala 1–5), 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

- 5 = Sangat Setuju (SS) 

No Pernyataan 
Skala 

(1-5) 

1 
Kasih sejati harus dilakukan tanpa perlu direkam dan 

dipublikasikan. 
1 2 3 4 5 

2 
Saya melihat kesamaan antara video act of kindness di TikTok 

dengan kasih yang diajarkan oleh Mother Teresa. 
1 2 3 4 5 

3 
Kasih sejati adalah tindakan kecil dengan dampak besar, bukan 

hanya aksi besar untuk viralitas. 
1 2 3 4 5 

4 
Kreator act of kindness lebih banyak berfokus pada aksi daripada 

pencitraan diri. 
1 2 3 4 5 

5 Kasih sejati tidak perlu diumumkan atau dijadikan konten. 1 2 3 4 5 

 

Bagian 6: Pengembangan Konten Act of Kindness di TikTok 

(Pilih salah satu untuk setiap pernyataan, skala 1–5) 

No Pernyataan 
Skala 

(1-5) 

1 
Video act of kindness sebaiknya tidak menggunakan sponsor atau 

iklan. 
1 2 3 4 5 

2 
Saya lebih percaya video yang memperlihatkan penerima bantuan 

dibandingkan yang hanya menampilkan kreator. 
1 2 3 4 5 

3 
Video act of kindness tetap memiliki manfaat meskipun ada unsur 

pencitraan. 
1 2 3 4 5 



154 

 

No Pernyataan 
Skala 

(1-5) 

4 
Saya ingin melihat lebih banyak video act of kindness yang benar-

benar mencerminkan nilai-nilai kebaikan sejati. 
1 2 3 4 5 

 

Bagian 7: Jawaban Terbuka 

1. Menurut Anda, bagaimana cara agar konten act of kindness di TikTok 

benar-benar bisa mencerminkan kasih sejati? 

2. Adakah pengalaman pribadi yang ingin Anda bagikan terkait pengaruh 

konten act of kindness dalam hidup Anda? 

 

Bagian 8: Penutup 

Terima kasih telah mengisi kuisioner ini! Jawaban Anda sangat berarti bagi 

penelitian ini. Jika Anda bersedia, kami mungkin akan menghubungi Anda untuk 

wawancara lebih lanjut. 

Kontak (Opsional): ___________________________ 

 

 


